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Cronbach’s alpha
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Composite reliability

Average variance extracted (AVE)
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Heterotrait-monotrait ratio (HTMT)
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INDIKATOR VARIABEL SPESIALISASI AUDITOR

SPESIALISASI AUDITOR (X1)
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INDIKATOR VARIABEL TIME BUDGET PRESSURE
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INDIKATOR DUE PROFESSIONAL CARE
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INDIKATOR KUALITAS AUDIT (Y)

KUALITAS AUDIT (Y)
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QUALITY CRITERIA

R Square
R-square
Kualitas Audit 0.24
f Squre
X3 Y X1 X2
Due Professional Care 0.051
Kualitas Audit
Spesialisasi Auditor 0.11
Time Budget Pressure 0.06
Construct Reliability and Validity
Average
Cronbach's Composite variance
alpha (rho_A) reliability extracted
(AVE)
Due Professional 0.916 1.027 0.923 0.668
Care
Kualitas Audit 0.948 0.955 0.955 0.681
Spesialisasi 0.949 0.967 0.959 0.796
Auditor
Time Budget 0.95 0.991 0.955 0.682
Pressure
DISCRIMINATY VALIDITY
Fornell-Lacker Criterion
X3 Y X1 X2
Due Professional Care 0.817
Kualitas Audit -0.282 | 0.825
Spesialisasi Auditor 0.132 | -0.373 | 0.892
Time Budget Pressure 0.187 | -0.324 0.22 0.826




Cross Loading

Spesm} 15ast Time Budget Due Professional Care | Kualitas Audit
Auditor Pressure
X1.1 0.943 0.263 0.108 -0.38
X1.2 0.889 0.023 0.09 -0.208
X1.3 0.858 0.267 0.11 -0.371
X1.4 0.885 0.271 0.072 -0.327
X1.5 0.919 0.195 0.191 -0.381
X1.6 0.855 0.041 0.118 -0.252
X2.1 0.316 0.908 0.13 -0.243
X2.10 0.024 0.789 0.175 -0.02
X2.2 0.187 0.767 -0.04 -0.16
X2.3 0.215 0.714 0.152 -0.076
X2.4 0.249 0.798 0.026 -0.207
X2.5 0.068 0.826 0.122 -0.27
X2.6 0.147 0.876 0.246 -0.265
X2.7 0.192 0.891 0.274 -0.413
X2.8 0.235 0.85 0.181 -0.343
X2.9 0.067 0.821 0.138 -0.18
X3.1 0.083 0.157 0.886 -0.186
X3.2 0.231 0.241 0.92 -0.356
X3.3 0.056 0.019 0.794 -0.144
X34 0.057 0.181 0.861 -0.187
X3.5 -0.098 0.014 0.706 -0.091
X3.6 0.037 0.071 0.711 0.04
Y.1 -0.407 -0.333 -0.095 0.894
Y.10 -0.339 -0.292 -0.283 0.77
Y.2 -0.235 -0.307 -0.209 0.869
Y3 -0.293 -0.446 -0.25 0.882
Y.4 -0.32 -0.198 -0.191 0.84
Y.5 -0.304 -0.319 -0.179 0.782
Y.6 -0.151 -0.138 -0.353 0.784
Y.7 -0.33 -0.167 -0.315 0.811
Y.8 -0.336 -0.331 -0.272 0.842
Y.9 -0.321 0.058 -0.198 0.766




Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT)

X3 Y X1 X2
Due Professional Care
Kualitas Audit 0.224
Spesialisasi Auditor 0.129 0.373
Time Budget Pressure 0.168 | 0.296 | 0.219

LATENT VARIABLE
Latent Variable Correlations

X3 Y X1 X2
Due Professional Care 1.000 -0.282 0.132 0.187
Kualitas Audit -0.282 1.000 | -0.373 | -0.324
Spesialisasi Auditor 0.132 | -0.373 | 1.000 0.22
Time Budget Pressure 0.187 | -0.324 0.22 1.000

Latent Varible Covariance

X3 Y X1 X2
Due Professional Care 1 -0.282 0.132 0.187
Kualitas Audit -0.282 1.000 | -0.373 | -0.324
Spesialisasi Auditor 0.132 | -0.373 | 1.000 0.22
Time Budget Pressure 0.187 | -0.324 0.22 1.000




LV Descriptives

Numbe Cra
Obser Obs | Standa | Exc :of Cramér- | mér-
Me | Med ed erve rd ess | Skew obser von Mises | von
an ian V. d deviati | kurt | ness . v test Mise
min . ations . L.
max on 0sis statistic sp
used
value
Due - - )
Professional 0 025 | -1.893 | 1.44 | 1.000 | 1.14 46 0.318 0
0.068
Care 6 1
Kualitas 0 0.01 -1.451 1.53 1.000 | 1.44 | 0.098 46 0.243 0.001
. 4 4
Audit 5
Spesialisasi 0 0.29 | -1.672 1.31 1.000 | 1.37 N 46 0.254 0.001
. 9 0.055
Auditor 3 7
Time Budget 0 0.16 | -1.328 1'962 1.000 | 1.26 | 0.355 46 0.256 0.001
Pressure 5 8
RESIDUALS
Inner Model Residual Correlations
Kualitas Audit
Kualitas Audit 1.000
Inner Model Residual Descriptives
Num , | Cra
Cramé .
Standa ber r-von mer=
Me | Media Obser | Obser rd Excess Skewn of Mises V(?n
ved ved . ,. | kurtos obser Mise
an . deviati . ess . test
min max IS vatio ..o | SP
on statisti
ns valu
c
used e
Kualitas | 1 15¢ | 1500 | 1434 | 0872 | -1.098 | -0.141 | 46 01 | %10
Audit 9
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IDENTITAS RESPONDEN

Mohon diisi dengan memberikan tanda centang “v” atau silang “x” pada kolom
yang tersedia dan mengisi sesuai dengan identitas anda. Terima kasih.
Nama
(Boleh diisi/ boleh tidak diisi)
Nama KAP
e Jenis kelamin
[] Pria
[J Wanita
e Pendidikan terakhir
[ b3
[ s1
[ s2
[ s3
e Posisi di KAP
[J Auditor Junior
[J Auditor Senior
[ Supervisor
[J Manajer
|:| Partner
e Lama bekerja sebagai auditor :
[J < 1 Tahun
[ 1-3 Tahun
[J >3 Tahun
[J > 5 Tahun



KUESIONER PENELITIAN

Bapak/Ibu responden mohon untuk mengisi dengan memberikan tanda centang “v'”

atau silang “x” pada salah satu jawaban yang Bapak/Ibu pilih dengan keterangan

scoring sebagai berikut:

1=STS : Sangat Tidak Setuju 4=S : Setuju
2=TS : Tidak Setuju 5=SS : Sangat Setuju
3=N : Netral
1. Kualitas Audit
No PERNYATAAN Nilai
STS| TS | N SS
1. | Kompetensi auditor berpengaruh terhadap

melaporkan kesalahan klien.

2. | Pemahaman akan sistem informasi akuntansi
klien menjadikan pelaporan audit menjadi
lebih baik.

3. | Mempunyai komitmen untuk menyelesaikan
audit dalam waktu yang tepat.

4. | Auditor harus mempunyai kemampuan
untuk mendeteksi kecurangan dalam laporan
keuangan.

5. | Auditor harus berpemodam pada prinsip
akuntansi dalam melakukan pekerjaan
lapangan.

6. | Auditor harus patuh terhadap SOP yang telah
ada.

7. | Auditor tidak mudah percaya terhadap
pernyataan klien selama melakukan audit.

8. | Berhati-hati dalam pengambilan keputusan
selama melakukan audit.

9. | Akuntan publik harus memiliki konsistensi
dalam profesinya.

10. | Auditor harus menjauhi tindakan yang dapat

mendiskreditkan profesi akunatan publik.




2. Spesialisasi Auditor

PERNYATAAN

Nilai

STS

TS

SS

Setiap melakukan audit, seorang auditor
perlu mengetahui jenis industri klien.

Setiap melakukan audit, seorang auditor
selalu mencari tahu tentang latar belakang
perusahaan klien.

Setiap melakukan audit, seorang auditor
selalu mempelajari dan memahami struktur
organisasi klien.

Setiap melakukan audit, seorang auditor
akan meninjau jenis industri klien untuk
membantu dalam menentukan risiko bisnis
perusahaan klien.

Setiap melakukan audit, seorang auditor
selalu mempelajari proses atau aktivitas
bisnis perusahaan klien termasuk pihak-
pihak yang berkaitan dengan aktivitas
perusahaan klien.

Setiap melakukan audit, seorang auditor
menentukan tingkat materialitas pada
industri klien untuk membantu auditor agar
lebih fokus hanya pada informasi yang
relevan dengan kesalahan yang terdapat pada
informasi dalam laporan keuangan.




3. Time Budget Pressure

PERNYATAAN

Nilai

STS

TS

SS

Time Budget dalam penugasan audit yang
tidak pernah dikomunikasikan.

Saya memandang time budget dalam
penugasan audit sebagai sebuah beban.

Saya memandang time budget sebagai
kendala untuk pelaksanaan atau
penyelesaian prosedur audit tertentu.

Dengan berpedoman pada time budget, saya
mengetahui tentang tanggung jawab yang
harus diselesikan dan target-target yang
harus di capai.

Saya  dituntut untuk  menyelesaikan
pekerjaan proses audit tepat waktu sesuai
dengan time budget.

Saya merasa melaksanakan atau
menyelesaikan suatu prosedur audit tertentu
pada batas time budget merupakan suatu
kewajiban.

Ditempat saya bekerja, time budget
dipergunakan sebagai salah satu indikator
pengukuran efisiensi kerja.

Ditempat saya  bekerja,  merupakan
keputusan yang mutlak dari atasan yang
tidak dapat diganggu gugat.

Ditempat  saya  bekerja, kesesuaian
penugasan audit degan time budget dijadikan
indikator penilaian kinerja dari atasan.

10.

Ditempat saya bekerja, auditor tidak diberi
kesempatan untuk dapat mengajukan
anggaran waktu dalam melakukan pekerjaan
audit.




4. Due Professional Care

PERNYATAAN

Nilai

STS

TS

SS

Dalam melakukan pekerjaan, auditor bekerja
dengan penuh kecermatan dan mempunyai
keterampilan dalam mengaudit laporan

keuangan.

2. | Auditor memiliki keteguhan, kesungguhan,
serta bersikap energik.

3. | Auditor memiliki kemampuan teknik untuk
melaksanakan  prosedur audit  serta
melakukannya dengan hati-hati.

4. | Auditor perlu mewaspadai kecurangan yang
terjadi dalam mengaudit laporan keuangan.

5. | Auditor mewaspadai kecurangan dan
ketidakefektifan.

6. | Dalam melakukan pekerjaan, auditor selalu

waspada terhadap risiko yang signifikan
yang dapat mempengaruhi objektivitas
pemeriksaan.
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